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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian dan analisis data tentang pengaruh 

ketinggian muka air di dalam sumur resapan terhadap debit resapan, maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Semakin dalam sumur resapan yang dibangun, maka Qresapan yang diperoleh 

akan semakin besar. Dari hasil perhitungan debit resapan (Qresapan) pada 

penurunan 10 cm dari permukaan sumur, untuk sumur resapan 90 cm, 180 cm, 

270 cm, 360 cm dan 450 cm adalah 53,49 cm³/det, 85,75 cm³/det, 113,77

cm³/det, 130,36 cm³/det dan 185,48 cm³/det.

2. Kadar air tanah dan permeabilitas tanah tidak begitu mempengaruhi terhadap 

besarnya Qresapan, tetapi dalam hal ini yang mempengaruhi adalah ketinggian 

muka air di dalam sumur resapan yang menyebabkan kecepatan peresapan 

pada sumur resapan yang dalam semakin besar, sehingga mengakibatkan 

Qresapan yang di peroleh di lapangan semakin besar pada sumur yang dalam.

(Tabel 4.10).

3. Makin dalam sumur resapan yang dibangun, maka tekanan hidrostatik (P)

yang dihasilkan akan semakin besar. Dengan demikian, Qresapan yang diperoleh 

juga akan semakin besar (Gambar 4.8).

4. Lebih efektif membangun sumur resapan satu lubang dengan kedalaman 450 

cm dari pada lima lubang sumur resapan dengan kedalaman 90 cm dapat 

dilihat pada Tabel 4.12 dan 4.13.
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5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan penulis dari penelitian pengaruh ketinggian

muka air di dalam sumur resapan terhadap debit resapan adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini berlaku pada kondisi air tanah yang dalam dan jika air tanah 

digunakan sebagai air minum atau dikonsumsi, maka air hujan harus tersaring

secara alami dengan kedalaman dasar sumur resapan terhadap muka air tanah 

}�
��������~�����������~������).

2. Jika melakukan penelitian sejenis ini diharapkan sampel tanah diambil dalam 

kondisi tanah sebelum dijenuhkan juga, sehingga data tanah yang diperoleh 

mempunyai perbandingan antara data tanah sebelum jenuh dengan data tanah 

jenuh.

3. Pemanfaatan penelitian ini berlaku di daerah yang mempunyai harga tanah 

tinggi dan harga tukang berdasarkan kedalaman bukan jumlah sumur resapan.
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